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Prompt berdasarkan Best Practice untuk
Menyusun Renungan Harian

Mengapa Perlu Standar Prompt?

Sama seperti memberikan arahan kepada seorang asisten penulis, semakin detail dan
terstruktur arahan Anda, semakin baik hasilnya. Prompt yang standar memastikan
semua elemen penting sebuah renungan yang baik selalu disertakan.

Anatomi Standar Prompt Renungan (Best Practice)

Sebuah prompt yang ideal terdiri dari beberapa komponen utama. Anggap ini sebagai
"kerangka" atau "blueprint" dari renungan yang Anda inginkan.

1. Peran (Role/Persona)

Mulailah dengan memberikan peran spesifik kepada Al. Ini akan mengatur gaya bahasa,
kedalaman teologis, dan fokus dari tulisan.

o Contoh: "Bertindaklah sebagai seorang penulis renungan harian yang
berpengalaman dan memiliki pemahaman teologi yang baik." atau "Kamu adalah
seorang pendeta yang sedang menyiapkan bahan renungan untuk kaum muda
profesional."

2. Konteks & Tujuan (Context & Goal)

Jelaskan secara spesifik apa yang Anda butuhkan. Ini adalah inti dari permintaan Anda.

o Teks Alkitab: Sebutkan pasal dan ayat yang menjadi dasar renungan.

o Tema Utama: Tentukan satu gagasan sentral yang ingin dieksplorasi dari teks
tersebut. Ini sangat penting untuk menjaga fokus renungan.

o Target Audiens: Siapa pembaca renungan ini? (misalnya: jemaat umum, anak muda,
orang tua, mereka yang sedang berduka, dlL). Ini akan mempengaruhi gaya bahasa
dan contoh aplikasi yang digunakan.
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3. Struktur Renungan (Structure)

Berikan kerangka yang jelas tentang bagaimana renungan harus disusun. Ini adalah
bagian terpenting untuk mendapatkan hasil yang terstruktur.

¢ Judul: Minta judul yang menarik dan relevan dengan tema.

e Ayat Kunci: Ayat utama yang menjadi fokus.

o Pendahuluan (Pembuka): Minta untuk memulai dengan sebuah cerita singkat,
pertanyaan retoris, atau ilustrasi relevan yang menarik perhatian pembaca dan
menghubungkannya dengan tema.

o Penjelasan Teks (Eksposisi): Minta Al untuk menjelaskan makna ayat tersebut
dalam konteks aslinya. Apa pesan utama penulis kepada pembaca mula-mula?

o Aplikasi Praktis (Relevansi): Minta Al untuk menjembatani makna teks tersebut
dengan kehidupan audiens saat ini. Berikan 2-3 poin aplikasi yang konkret dan bisa
dijalankan.

o Pertanyaan Refleksi: Minta 1-2 pertanyaan yang memandu pembaca untuk
merenungkan lebih dalam bagaimana Firman Tuhan ini berlaku dalam hidup
pribadi mereka.

o Doa Penutup: Minta sebuah doa singkat yang merangkum isi renungan dan menjadi
respons pembaca kepada Tuhan.

4. Gaya & Nada (Style & Tone)

Sebutkan nuansa yang Anda inginkan dalam tulisan.

¢ Contoh: "Gunakan gaya bahasa yang hangat, inspiratif, dan mudah dipahami." atau
"Nadanya harus menghibur dan memberikan pengharapan." atau "Gaya tulisan
yang digunakan bersifat reflektif dan meditatif."
5. Batasan & Pengecualian (Constraints)

Berikan batasan jika diperlukan.

o Panjang Kata: "Tuliskan dalam 400-500 kata."
o Hal yang Harus Dihindari: "Hindari penggunaan jargon teologis yang terlalu rumit."



atau "Jangan fokus pada perdebatan doktrinal."

Template Standar Prompt (Siap Pakai)

Berikut adalah template yang bisa Anda salin, tempel, dan modifikasi sesuai kebutuhan.

Bertindaklah sebagai [Peran Anda, misal: seorang penulis renungan Kristen yang bijaksanal.

Saya meminta Anda untuk menyusun draf sebuah renungan Firman Tuhan yang mendalam dan
aplikatif.

**Konteks & Tujuan:**

* **Teks Alkitab:** [Contoh: Filipi 4:6-7]

* **Tema Utama:** [Contoh: Mengatasi Kekhawatiran dengan Doa dan Ucapan Syukur]

* **Target Audiens:** [Contoh: Orang dewasa yang sedang menghadapi tekanan dan kecemasan
dalam pekerjaan]

**Struktur Renungan yang Diinginkan:**

1. **Judul:** Buat judul yang menarik dan relevan dengan tema.

2. **Pendahuluan:** Mulailah dengan ilustrasi singkat atau pertanyaan tentang bagaimana manusia
modern sering kali dilanda kekhawatiran.

3. **Penjelasan Teks:** Jelaskan secara sederhana makna dari Filipi 4:6-7. Apa yang dimaksud
dengan "janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga," dan bagaimana doa serta ucapan
syukur menjadi jawabannya menurut Paulus?

4. **Aplikasi Praktis:** Berikan 2-3 poin praktis bagaimana pembaca bisa menerapkan ayat ini saat
rasa cemas melanda di tengah kesibukan mereka.

5. **Pertanyaan Refleksi:** Buatkan 1-2 pertanyaan untuk refleksi pribadi, misalnya, "Hal spesifik apa
yang paling sering membuat saya khawatir saat ini?" dan "Bagaimana saya bisa mulai mengubah
keluhan menjadi ucapan syukur hari ini?"

6. **Doa Penutup:** Tuliskan sebuah doa singkat yang memohon damai sejahtera Allah dan
kekuatan untuk berserah.
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**Gaya & Nada:**
* Gunakan bahasa yang hangat, penuh empati, dan menguatkan.
* Nada fulisan harus praktis dan bukan teoretis.

**Batasan:**
* Panjang total renungan sekitar 400-500 kata.
* Hindari bahasa yang terlalu formal atau kaku.

Contoh Penerapan Template Lainnya

Untuk Renungan tentang Perumpamaan (Lukas 15:11-32 - Anak yang Hilang):

Bertindaklah sebagai seorang pengkhothah yang pandai bercerita.
Saya ingin Anda menulis draf renungan berdasarkan perumpamaan Anak yang Hilang.

**Konteks & Tujuan:**

* **Teks Alkitab:** Lukas 15:11-32

* **Tema Utama:** Kasih Bapa yang Tak Bersyarat dan Sukacita Pertobatan

* **Target Audiens:** Jemaat umum, termasuk mereka yang merasa jauh dari Tuhan.

**Struktur Renungan yang Diinginkan:**
1. **Judul:** Ciptakan judul yang menyentuh hati, seperti "Selalu Ada Jalan untuk Pulang".
2. **Pendahuluan:** Awali dengan menggambarkan perasaan "tersesat" atau "jauh dari rumah" yang
mungkin pernah dialami semua orang.
3. **Penjelasan Teks:** Fokus pada tiga karakter utama: si bungsu (simbol keberdosaan dan
pertobatan), si sulung (simbol kebenaran diri), dan terutama Sang Bapa (simbol kasih karunia Allah
yang menanti). Jelaskan reaksi Bapa yang berlari menyambut anaknya.
4. **Aplikasi Praktis:**

* Bagi yang merasa seperti si bungsu: Tekankan bahwa fidak ada kata terlambat untuk kembali
kepada Bapa.

* Bagi yang merasa seperti si sulung: Ajak untuk merefleksikan sikap hati yang mungkin
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menghakimi orang lain.

* Untuk semua: Ingatkan bahwa sukacita terbesar di Surga adalah ketika satu jiwa bertobat.
5. **Pertanyaan Refleksi:** "Di posisi manakah saya dalam cerita ini saat ini (si bungsu, si sulung,
afau penonton)? Apa yang Tuhan ingin katakan kepada saya melalui posisi tersebut?"
6. **Doa Penutup:** Doa yang berisi pengakuan dosa, syukur atas pengampunan, dan permohonan
agar memiliki hati seperti Bapa.

**Gaya & Nada:**
* Gaya naratif dan emofif, namun tetap berpegang pada kebenaran Alkitab.
* Nada penuh harapan dan undangan untuk kembali kepada Tuhan.

**Batasan:**
* Panjang sekitar 500 kata.

Dengan menggunakan standar prompt ini, Anda akan secara konsisten mendapatkan
hasil yang lebih baik, lebih terstruktur, dan lebih sesuai dengan visi Anda untuk sebuah
renungan Firman Tuhan. Ingatlah untuk selalu meninjau dan menyempurnakan draf dari
Al dengan sentuhan pribadi dan pimpinan Roh Kudus.
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